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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulis melakukan kajian tentang living Qur’an, 

terhadap penggunaan ayat-ayat pengobatan alternatif Ustadz 

Sanwani Desa Mekar Kondang Kecamatan Sukdiri Kabupaten 

Tangerang. Dari semua pembahasan yang sudah terurai dalam 

skripsi ini, serta menjawab berbagai rumusan masalah yang ada, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa, dalam 

mengobati pasien Ustadz Sanwani ada langkah-langkah untuk 

menggunakan ayat Al-Qur’an terhadap pasien. 

Ustadz Sanwani duduk disebelah pasien dan melihat pasien, 

sambil membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan mengajak pasien 

untuk berdzikir kepada Allah, setelah itu baru melakukan diagnosis 

penyakit pasien.  Ustadz Sanwani duduk bersila dan melakukan 

dzikir, langkah kedua sambil memijit bagian yang diderita si pasien 

dengan menggukan bacaan ayat Al-Qur’an, dan penggalan ayat Al-

Qur’an.  

setelah melakukan proses diatas,  seorang pelaku 

pengobatan melakukan langkah berikutnya yaitu dengan 

pemukulan/pijit. Pijit yang dimaksud disini adalah sebuah proses 

dimana seorang pasien ditidurkan dalam keadaan terlentang dan 

memakai pakaian yang longgar. Kemudian Ustad Sanwani memijit 

pasien bagian yang diderita dan terasa nyeri bagi pasien. Dengan 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an  sambil menyerukan kata bismillah. 
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Serta dampak bacaan ayat Al-Qur’an terhadap pengobatan, 

sangat berpengaruh untuk para pasien di pengobatan alternatif 

Ustadz Sanwani, karena setelah menjalani terapi dengan ayat Al-

Qur’an yang telah dipimpin oleh terapis pasien lebih banyak 

menunjukan perubahan signifikan, bahkan pasien sudah bisa 

menggerakan anggota tubuh yang tidak bergerak sama sekali bisa 

bergerak ketika di obati oleh Ustadz Sanwani. 

 Ketika di bacakan ayat Al-Qur’an kepada si pasien, bukan 

hanya penyakit fisik nya saja yang dapat disembuhkan, tapi juga 

secara perlahan menyembuhkan penyakit batin, ataupun penyakit 

yang berasal dari gangguan Jin ataupun jenis penyakit yang lainnya. 

Bahwa Al-Qur’an adalah obat yang sangat sempurna bagi segala 

macam penyakit hati dan jasmani serta penyakit-penyakit dunia dan 

ukhrawi. 

Dan juga Implementasi masyarakat dalam menghidupkan 

ayat-ayat Al Qur’an dilakukan dengan cara: pembacaan ayat-ayat 

Al Qur’an dan berdzikir kepada Allah. 

 

B. Saran-saran 

Setelah penulis meneliti kajian tentang living Quran, yang 

terkait dengan penggunaan ayat AlQuran dalam pengobatan alternatif 

Ustadz Sanwani di Desa Mekar Kondang Kecamatan Sukadiri 

Kabupaten Tangerang. Maka penulis berharap kepada pembaca: 

1. Penelitian living Qur’an adalah salah satu penelitian yang 

terkait dengan orang-orang atau masyarakat dalam memahami 

dan menerima Al-Qur’an dengan digunakan secara praktis, 

dalam kehidupan sehari-hari, untuk berbagai kepentingan.  
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2. Dengan penjelasan ini bukan berarti seseorang meninggalkan 

pengobatan medis, seperti ke Rumah Sakit untuk mendiagnosa 

penyakit. Akan tetapi pengobatan suatu penyakit pada dasarnya 

menggunakan terapi Al-Qur’an disertai pengobatan medis. 

Dengan disertai suatu keyakinan bahwa Allah lah yang dapat 

menyembuhkan segala macam penyakit melalui kalamnya. 

3. Untuk meyakinkan dokter utuk mengambil manfaat dari 

pengobatan melalui pengobatan dengan Ayat-Ayat Al-Qur’an, 

disamping adanya obat-obatan. Penelitian ini juga merupakan 

sarana untuk meyakinkan muslim dan non muslim akan 

kebenaran kitab Al-Qur’an, dan bukti mukjizat  Al-Qur’an dari 

sisi pengobatan.  

 

 


